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[bookmark: _Toc154674005][bookmark: _Toc168852388]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc153706732][bookmark: _Toc153706923][bookmark: _Toc154674006][bookmark: _Toc168852389]Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian case control. Penelitian case control merupakan penelitian dengan survei analitik yang menyangkut faktor resiko dengan menggunakan pendekatan retrospective. Penelitian ini menganalisis hubungan kausal dengan menggunakan logika terbalik, yaitu menentukan outcome terlebih dahulu kemudian mengidentifikasi faktor resiko (Notoatmodjo Soekidjo, 2014).
Pada penelitian ini kelompok kasus terdiri dari kelompok bayi sakit dan pada kelompok kontrol terdiri dari kelompok bayi sehat. Kedua kelompok tersebut akan dikaji kejadian sakitnya lalu diidentifikasi riwayat pemberian ASI Eksklusif.
Bayi usia 6-12 bulan 
ASI Eksklusif
Tidak ASI Eksklusif
Kelompok  Bayi Sakit
ASI Eksklusif
Tidak ASI Eksklusif Eksklusif
(Kasus)
Kelompok  Bayi Sehat
(Kontrol)

(Kontrol)







[bookmark: _Toc157374581]Gambar 3.17 Desain Penelitian

3.2 [bookmark: _Toc153706733][bookmark: _Toc153706924][bookmark: _Toc154674007][bookmark: _Toc168852390]Kerangka Oprasional 

Populasi
· Populasi Kasus: Ibu & Bayi sakit usia 6-12 bulan di Puskesmas Kendalsari pada bulan Maret-April 2024 sebanyak 48 Ibu & Bayi
· Populasi Kontrol: Ibu & Bayi sehat usia 6-12 bulan di Posyandu Jatimulyo pada bulan Maret-April 2024 sebanyak 51 Ibu & Bayi
Kriteria Inklusi
[bookmark: OLE_LINK34][bookmark: OLE_LINK35][bookmark: _Hlk157687309][bookmark: OLE_LINK20][bookmark: OLE_LINK21][bookmark: _Hlk167908211]Purposive Sampling
Sampel 
· Sampel Kasus: Ibu & Bayi sakit usia 6-12 bulan di Puskesmas Kendalsari pada bulan Maret-April 2024 sebanyak 35 Ibu & Bayi
· Sampel Kontrol: Ibu & Bayi sehat usia 6-12 bulan di Posyandu Jatimulyo pada bulan Maret-April sebanyak 35 Ibu & Bayi
Desain Penelitian 
Studi analitik dengan metode Case Control
Pengumpulan Data 
Data Primer didapatkan dari kuisioner tentang pemberian ASI Eksklusif dan Kejadian sakit
Pengolahan Data 
Editing, Coding, Processing, Tabulating, Cleaning
Analisis Data
Uji statistik dengan Chi-Square

















Kesimpulan 
H0 ditolak jika  value 0,05
H0 diterima jika  value >0,05



[bookmark: _Toc157374582]Gambar 3.28 Kerangka Operasional


3.3 [bookmark: _Toc153706734][bookmark: _Toc153706925][bookmark: _Toc154674008][bookmark: _Toc168852391]Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
3.3.1 Populasi
Populasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari populasi kasus dan populasi kontrol. Populasi kasus dalam penelitian ini adalah ibu & bayi usia 6-12 bulan yang mengalami sakit di Puskesmas Kendalsari pada bulan Maret-April 2024 sebanyak 48 ibu & bayi dan populasi kontrol dalam penelitian ini adalah ibu & bayi sehat usia 6-12 bulan di Posyandu Jatimulyo pada bulan Maret-April 2024 sebanyak 51 ibu & bayi.
3.3.2 Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari sampel kasus dan sampel kontrol. Sampel kasus pada penelitian ini adalah ibu & bayi usia 6-12 bulan yang mengalami sakit sebanyak 35 ibu & bayi dan sampel kontrol adalah ibu & bayi usia 6-12 bulan yang sehat sebanyak 35 ibu & bayi. 
3.3.3 Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Teknik non probably sampling yaitu Purposive Sampling, Teknik purposive sampling ini merupakan teknik penentuan sampel dengan memilih anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi digunakan sebagai sampel. 
Besar sampel yang digunakan pada penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus besaran sampel menurut Rumus Lameshow (1977).



Keterangan	:
	= Jumlah sampel pada kelompok kasus dan control
 		= Proporsi pemaparan pada kelompok kasus
 		= Proporsi pemaparan pada kelompok kontrol
 		= Tingkat kemaknaan (untuk 0,05 adalah 1,96)
 		= Tingkat kuasa/kekuatan yang diinginkan (0,842)
Perhitungan sampel
Diketahui:  OR = 4,241

 
Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan besar sampel minimal adalah 35. Sehingga, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 35 sampel kasus dan 35 sampel kontrol. Total sampel adalah 70 responden.

3.4 [bookmark: _Toc153706735][bookmark: _Toc153706926][bookmark: _Toc154674009][bookmark: _Toc168852392]Kriteria Sampel
3.4.1 Kriteria Inklusi
a. [bookmark: OLE_LINK14][bookmark: OLE_LINK15]Bayi usia 6-12 bulan yang berobat di Puskesmas Kendalsari Kota Malang 
b. Bayi usia 6-12 bulan yang mengikuti Posyandu Kelurahan Jatimulyo

3.4.2 Kriteria Eksklusi
a. [bookmark: OLE_LINK16][bookmark: OLE_LINK17]Bayi dengan kelainan kongenital
b. Ibu dengan penyakit menular melalui ASI seperti HIV/AIDS

3.5 [bookmark: _Toc153706736][bookmark: _Toc153706927][bookmark: _Toc154674010][bookmark: _Toc168852393]Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 macam yaitu:
3.5.1 Variabel Independen/ Bebas
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen Sulung & Yasril (2020). Variabel independen pada penelitian ini adalah pemberian ASI Eksklusif. 
3.5.2 Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sulung & Yasril, 2020). Variabel Dependen pada penelitian ini adalah kejadian sakit.







3.6 [bookmark: _Toc153706737][bookmark: _Toc153706928][bookmark: _Toc154674011][bookmark: _Toc168852394]Definisi Oprasional Variabel

[bookmark: _Toc168573428][bookmark: _Toc168573582][bookmark: _Toc168573599]Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel
	No.
	Variabel
	Definisi Operasional
	Skala
	Alat Ukur
	Kriteria

	Independen

	1.
	Pemberian ASI Eksklusi
	Pemberian ASI secara eksklusif adalah pemberian ASI penuh selama 6 bulan tanpa adanya makanan atau minuman tambahan apapun berdasarkan pengakuan responden.
	Nominal
	Kuisioner Pemberian ASI Eksklusif. 
	- Ya: jika menjawab “Ya” pada soal nomor 2.

- Tidak: jika menjawab “Tidak” pada soal nomor 2.

	Dependen

	2. 
	Kejadian Sakit
	Frekuensi terjadinya keadaan tubuh secara fisik atau jasmani yang mengalami kelemahan, dan tidak terasa nyaman pada usia sejak lahir hingga saat menjadi responden penelitian.
	Ordinal
	Kuisioner Kejadian Sakit. 
	- Sehat: jika menjawab “Tidak” pada soal nomor 1

- Jarang sakit: jika menjawab “Ya” pada soal nomor 1 dan frekuensi sakit  1-3 kali pada soal nomor 3

- Sering sakit: jika menjawab “Ya” pada soal nomor 1 dan frekuensi sakit > 3 kali pada soal nomor 3

	
	
	
	
	
	


3.7 [bookmark: _Toc168852395][bookmark: _Toc153706738][bookmark: _Toc153706929][bookmark: _Toc154674012]Lokasi dan Waktu Penelitian
3.7.1. Lokasi Penelitian
 Lokasi penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kendalsari dan Kelurahan Jatimulyo Kota Malang. Lokasi pertama berada di Puskesmas Kendalsari Kota Malang dikarenakan untuk pengambilan sampel kasus peneliti mengambil sampel ibu dan bayi sakit dari Poli Anak (MTBS), sedangkan lokasi kedua berada di Posyandu Jatimulyo dikarenakan untuk pengambilan sampel kontrol peneliti memerlukan ibu dan bayi sehat dan dari posyandu lainnya Posyandu Jatimulyo ini memiliki jumlah populasi kontrol yang mendekati dengan jumlah populasi kasus.
3.7.2. Waktu Penelitian
 Waktu pengambilan data dilaksanakan pada bulan Maret-April 2024.

3.8 [bookmark: _Toc168852396]Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. Kuesioner disusun oleh peneliti sendiri yang berisi tentang Riwayat pemberian ASI Eksklusif dan kejadian sakit yang pernah dialami oleh bayi. Riwayat pemberian ASI Eksklusif berisikan 10 soal. Soal nomor 2 menilai Riwayat pemberian ASI Eksklusif ibu kepada bayi dan soal nomor 3-10 menilai pengetahuan ibu mengenai ASI Eksklusif. Kuesioner kejadian sakit berisikan 5 soal. Soal nomor 1 dan 3 menilai frekuensi sakit pada bayi, soal nomor 2 menilai usia pertama kali bayi mengalami sakit, soal nomor 4 menilai penyakit apa yang sering diderita oleh bayi, dan soal nomor 5 menilai penanganan pertama yang diberikan saat bayi sakit. Jumlah pertanyaan didalam kuesioner adalah 15 item. Instrumen ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
1) Uji Validitas
Menurut Sahir (2021) validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk melihat sejauh mana responden mengerti akan pertanyaan yang diajukan peneliti. Jika hasil tidak valid ada kemungkinan responden tidak mengerti dengan pertanyaan yang kita ajukan. Untuk menguji validitas setiap pertanyaan yaitu nilai pada pertanyaan dikorelasikan dengan nilai totalnya. Nilai tiap pertanyaan dinyatakan nilai X dan nilai total dinyatakan sebagai skor Y. Dalam penelitian ini instrumen diujikan kepada sasaran diluar responden yang homogen yaitu ibu & bayi usia 6-12 bulan yang mengalami sakit dan ibu & bayi usia 6-12 bulan yang sehat sejumlah 10 responden. Pengujian validitas data dengan menggunakan Pearson Product Moment dengan hasil R tabel 0,632. Pada kuesioner pemberian ASI Eksklusif didapatkan hasil R hitung 0,997 dan  value 0,001. Pada kuesioner Kejadian Sakit didapatkan hasil R hitung soal nomor 1 (0,901) dan 2 (0,989) sedangkan  value 0,001. Uji validitas kuesioner didapatkan hasil valid pada kuesioner pemberian ASI Eksklusif dan kejadian sakit dengan nilai  value <0,05 atau R hitung > R tabel. 

2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas menurut Sahir (2021) adalah menguji kekonsistenan jawaban responden. Hasil dari uji reliabilitas instrumen didapatkan hasil 0,994 pada kuesioner pemberian ASI Eksklusif yang berarti 0,994 > 0,632 sehingga kuesioner tersebut reliabel sedangkan pada kuesioner kejadian sakit didapatkan hasil 0,671 yang berarti 0,671 > 0,632 sehingga kuesioner tersebut reliabel.

3.9 [bookmark: _Toc153706739][bookmark: _Toc153706930][bookmark: _Toc154674013][bookmark: _Toc168852397]Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data primer.
1) Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh sendiri oleh peneliti saat penelitian. Pada penelitian ini data pemberian ASI Eksklusif dan kejadian sakit dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Dimana peneliti memberikan 10 item pertanyaan seputar ASI eksklusif dan kejadian sakit serta mengonfirmasi bahwa ibu benar- benar telah memberikan ASI secara eksklusif kepada bayinya. Pengambilan data kejadian sakit pada bayi ini dilakukan menggunakan kuesioner dengan 5 butir pertanyaan.
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber. Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti meliputi data MTBS di Puskesmas Kendalsari, dan data posyandu di Kelurahan Jatimulyo Kota Malang.
3.9.1 Tahap Persiapan
		 	Sebelum melakukan penelitian, Langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti antara lain:
1. Mengajukan surat permohonan studi pendahuluan dan surat izin untuk penelitian kepada:
1) Ketua Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan Malang
2) Ketua Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang
3) Dinas Kesehatan Kota Malang
4) Kepala Puskesmas Kendalsari Kota Malang
2. Mempersiapkan Instrument penelitian
3. Peneliti mengurus ethical clearance kepada Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) untuk mendapatkan rekomendasi dalam melakukan penelitian dan mendapatkan keterangan lolos uji etik.
4. Peneliti mengurus perijinan penelitian pada Prodi Sarjana Terapan Kebidanan Malang, kemudian diserahkan kepada pengurus lokasi penelitian yaitu Puskesmas Kendalsari Kota Malang.
5. Peneliti melakukan koordinasi dengan Kepala Koordinator Bidan Puskesmas Kendalsari untuk melakukan penelitian sesuai dengan waktu yang disepakati
3.9.2 Tahap Pelaksanaan
1) Peneliti akan melakukan melakukan penelitian saat posyandu di Kelurahan Jatimulyo dan saat poli anak (MTBS) di Puskesmas Kendalsari
2) Kelompok kontrol akan didapatkan waktu berada di posyandu Kelurahan Jatimulyo dan kelompok kasus didapatkan di poli anak (MTBS) Puskesmas Kendalsari
3) Peneliti akan menyeleksi calon responden yang sesuai dengan kriteria
4) Setelah kontrak waktu dengan responden peneliti memberi penjelasan sebelum pengisian kuesioner yaitu informasi berupa maksud, tujuan, manfaat, serta prosedur penelitian yang akan dilakukan, lalu akan dilanjutkan dengan pemberian lembar informed consent sebagai bukti bahwa responden bersedia untuk dilakukan penelitian
5) Memberikan kuesioner mengenai pemberian ASI Eksklusif dan kejadian sakit pada bayi kepada responden serta mendampingi responden saat pengisian kuesioner
6) Memberikan bingkisan kenang-kenangan sebagai ucapan terimakasih

3.10 [bookmark: _Toc153706740][bookmark: _Toc153706931][bookmark: _Toc154674014][bookmark: _Toc168852398]Metode Pengolahan Data
3.10.1 Editing
Peneliti melakukan pengecekan kelengkapan data dan hasil jawaban yang sudah diperoleh pada saat pengumpulan data, sehingga peneliti dapat langsung memenuhi kekurangan yang ada. 
3.10.2 Scoring
Memberikan skor pada hasil pengerjaan instrumen kuesioner dengan memberikan hasil pada pemberian ASI eksklusif dengan skor 1 untuk diberikan ASI Eksklusif dan skor 2 untuk tidak diberikan ASI Eksklusif. Kejadian sakit diberi skor 0 untuk tidak pernah sakit = sehat, skor 2 untuk frekuensi sakit 1-3 = jarang sakit, dan skor 3 untuk frekuensi sakit > 3= sering sakit. Pengetahuan ibu diberi skor 1 untuk nilai 0- 25% = kurang, skor 2 untuk nilai 50- 75% = cukup, dan skor 3 untuk nilai 100% = baik. 
3.10.3 Coding
a. Kode responden 
1) Responden ke-1		= R1
2) Responden ke-2		= R2
3) Responden ke-3		= R3
4) Responden ke-4		= R4
5) Responden ke-n		= Rn,dst
b. Usia Ibu
1) <20 Tahun			= 1
2) 20-35 Tahun			= 2
3) >35 Tahun			= 3
c. Pendidikan Ibu
1) SD				= 1
2) SMP				= 2
3) SMA				= 3
4) Perguruan Tinggi		= 4
d. Pekerjaan Ibu
1)  Bekerja			= 1
2) Tidak Bekerja			= 2
e. Paritas
1) Primipara			= 1
2) Multipara			= 2
f. Pengetahuan ASI Eksklusif
1) Kurang			= 1
2) Cukup				= 2
3) Baik				= 3
g. Sumber Informasi ASI Eksklusif
1) Media Sosial			= 1
2) Posyandu			= 2
3) Bidan 				= 3
4) Dokter			= 4
5) Tidak ada			= 5
h. Pemberian ASI eksklusif
1) Ya				= 1
2) Tidak				= 2
i. Jenis Kelamin Bayi
1) Laki- laki			= 1
2) Perempuan			= 2
j. Usia Bayi
1) 6 Bulan			= 1
2) 7 Bulan			= 2
3) 8 Bulan			= 3
4) 9 Bulan			= 4
5) 10 Bulan			= 5
6) 11 Bulan			= 6
7) 12 Bulan			= 7
k. Kejadian Sakit
1) Ya				= 1
2) Tidak				= 2
l. Usia Pertama Kali Sakit
1) 6 Bulan			= 1
2) >6 Bulan			= 2
m. Frekuensi Sakit
1) Sehat	         (0 kali)		= 0
2) Jarang sakit (1-3 kali)	= 1
3) Sering sakit (>3 kali)		= 2
n. Penyakit yang sering diderita bayi
1) Batuk dan pilek		= 1
2) Demam			= 2
3) Diare				= 3
3.10.4 Entry/ Processing
Peneliti memasukkan data yang sudah dilakukan pengkodingan untuk diproses sehingga data siap untuk dianalisis. Proses data peneliti menggunakan program statistik computer.
3.10.5 Tabulating
Pada proses tabulating setelah data dikategorikan kemudian dimasukkan ke dalam tabel, selanjutnya peneliti melakukan pengorganisasian data sehingga data dapat dengan mudah dikelompokkan pada kolom-kolom yang ada dan disajikan dalam bentuk presentase dan selanjutnya diinterpretasikan.
3.10.6 Cleanning
Pada proses cleaning peneliti akan mengecek kembali data yang sudah dientry bahwa data sudah sesuai dengan jawaban yang ada di kuesioner.

3.11 [bookmark: _Toc153706741][bookmark: _Toc153706932][bookmark: _Toc154674015][bookmark: _Toc168852399]Analisis Data
3.11.1 Analisis Univariat
Analisis univariat disebut juga dengan analisis deskriptif yaitu analisis yang menjelaskan secara rinci karakteristik masing-masing variabel yang diteliti. Analisis ini menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variabel. Analisis univariat dalam penelitian ini meliputi pemberian ASI Eksklusif dan kejadian sakit pada bayi. Data yang sudah terkumpul disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Berikut ini rumus perhitungan presentase sederhana:

Keterangan:
P : nilai persentase
f : frekuensi responden
n : jumlah sampel
	Notoatmojo S (2018) menjelaskan ketentuan dalam menginterpretasikan data hasil penelitian dalam indikator sebagai berikut:
0%		: tidak ada satupun
1-25%		: sebagian kecil
26-49%	: hampir setengah
50%		: sebagian
51-75%	: sebagian besar
76-99%	: hampir seluruhnya
100%		: seluruhnya
3.11.2 Analisis Bivariat
Analisis bivariat merupakan analisis untuk melihat hubungan antar dua variabel. Analisis bivariat harus merumuskan hipotesis terlebih dahulu. Uji statistik dibedakan menjadi dua yaitu statistik parametrik dan statistik non parametrik. Statistik parametrik digunakan untuk variabel yang datanya berdistribusi normal, sedangkan uji statistik non parametrik digunakan untuk variabel yang datanya berdistribusi tidak normal. Jenis uji statistik yang akan digunakan bergantung pada skala data dari masing-masing variabel. Skala data dibedakan menjadi dua yaitu kategorik (skala ordinal dan nominal), dan numerik (skala interval dan rasio).  Analisis ini digunakan untuk melihat hubungan dua variabel pokok, yaitu variabel pengaruh (bebas) dan variabel terpengaruh (terikat).
Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji Chi-Square dimana uji ini digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh dua variabel nominal dan mengukur kuatnya hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Uji Chi-Square digunakan karena data yang akan diuji adalah data nominal dan ordinal, kelompok sampel tidak berpasangan, jumlah dari sampel lebih dari 30 responden, dan Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non probably sampling.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan Analisa bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel bebas (pemberian ASI Eksklusif) dan variabel terikat (kejadian sakit). Kriteria pengujian atau pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:
a. H0 ditolak jika p-value <0,05 yang berarti ada hubungan antara pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian sakit pada bayi usia 6-12 bulan.
b. H0 diterima jika p-value >0,05 yang berarti tidak ada hubungan antara pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian sakit pada bayi usia 6-12 bulan.

3.12 [bookmark: _Toc153706743][bookmark: _Toc153706934][bookmark: _Toc154674017][bookmark: _Toc168852400]Etika Penelitian
3.12.1 Penjelasan Sebelum Persetujuan (PSP)
	Penjelasan sebelum persetujuan disini peneliti akan memberikan informasi sebelum penelitian dimulai dengan memberikan penjelasan yang baik, relevan, dan lengkap mengenai penelitiannya tanpa ada yang dirahasiakan oleh peneliti. Penjelasan ini diberikan untuk membuat keputusan sehingga subjek ikut berpartisipsi dalam penelitian ini.
3.12.2 Informed Consent (Lembar Persetujuan) 	
Lembar persetujuan diberikan kepada responden yang akan diteliti untuk memastikan bahwa responden bersedia untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian tanpa adanya pemaksaan.
3.12.3 Anonimity (Tanpa Nama)
Tanpa nama disini diartikan peneliti harus menjaga kerahasiaan identitas dari responden, untuk menjaga kerahasiaan responden peneliti tidak mencantumkan nama responden dan hanya menuliskan kode saja pada lembar pengumpulan data.



3.12.4 Privacy (Kerahasiaan)
Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan kepada pihak terkait oleh peneliti.
3.12.5 Etical Clearence (Kelayakan Etik)
Etical Clearence merupakan izin etik, yaitu pernyataan bahwa rencana kegiatan penelitian yang tergambar dalam protokol, telah dilakukan kajian dan telah memenuhi kaida etik sehingga layak dilaksanakan. Kelayakan etik pada penelitian ini terlampir pada lampiran 9 dengan surat No.DP.04.03/F.XXI.31/0214/2024. 
3.12.6 Benefit (Manfaat)
Peneliti akan memberikan insentif berupa barang yaitu alat makan bayi sebagai bentuk terimakasih karena responden telah bersedia untuk mengikuti proses penelitian. Peneliti juga akan menjelaskan kepada responden mengenai ASI Eksklusif, kejadian sakit, dan pentingnya pemberian ASI hingga bayi usia 2 tahun pada akhir sesi penelitia








